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Abstrak  

Penentuan prioritas pangkalan LPG merupakan faktor penting dalam menjamin pemerataan distribusi tabung gas bersubsidi 

kepada masyarakat. PT Trindomas Inti Prima selama ini masih menerapkan metode manual dan pertimbangan subjektif dalam 

menentukan pangkalan prioritas, sehingga berpotensi menimbulkan ketidaktepatan distribusi. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan pasokan antar wilayah serta meningkatnya keluhan dari masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang mampu membantu proses penentuan prioritas pangkalan LPG secara 

objektif, terukur, dan berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pendukung keputusan berbasis metode 

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) dalam menentukan pangkalan LPG prioritas penyaluran tabung gas. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan studi dokumentasi. Kriteria penilaian yang digunakan meliputi volume permintaan, jumlah stok, jarak distribusi, frekuensi 

pengambilan, dan kapasitas penyimpanan pangkalan. Proses perhitungan dilakukan melalui tahapan normalisasi bobot, 

perhitungan nilai utilitas berdasarkan jenis kriteria, serta penentuan nilai preferensi setiap alternatif pangkalan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode SMART mampu menghasilkan rekomendasi pangkalan LPG prioritas 

secara sistematis dan transparan. Sistem yang dirancang dapat membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan 

distribusi secara lebih objektif, konsisten, dan akurat. Dengan demikian, aplikasi sistem pendukung keputusan ini diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta keadilan dalam proses distribusi LPG bersubsidi. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SMART, LPG, Distribusi, Pangkalan 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai organisasi untuk memanfaatkan sistem informasi 

dalam mendukung proses pengambilan keputusan. Salah satu bentuk penerapan teknologi tersebut adalah 

penggunaan sistem pendukung keputusan (SPK) yang bertujuan membantu pengambil keputusan dalam 

menentukan alternatif terbaik secara objektif dan terukur. Dalam praktiknya, proses pengambilan keputusan sering 

kali melibatkan banyak kriteria yang saling berkaitan sehingga diperlukan metode yang mampu menyederhanakan 

permasalahan tersebut secara sistematis. 

1 menyatakan bahwa metode Simple Multi-Attribute Rating Technique (SMART) memiliki keunggulan dalam hal 

kemudahan implementasi, fleksibilitas, serta kemampuan menghasilkan pemeringkatan alternatif secara objektif. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode SMART relevan digunakan dalam sistem pendukung keputusan berbasis 

aplikasi. 2 menyatakan bahwa metode SMART mampu menghasilkan pemeringkatan alternatif secara konsisten 

dalam sistem pendukung keputusan, sehingga dapat membantu pengambil keputusan dalam menentukan alternatif 

terbaik secara objektif. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan efektivitas metode SMART dalam berbagai konteks pengambilan 

keputusan. 3 membuktikan bahwa metode SMART mampu membantu proses pemilihan alternatif terbaik secara 

objektif. 4 juga menunjukkan bahwa penerapan metode SMART berbasis web efektif digunakan dalam 

pengambilan keputusan pada bidang kebudayaan. 5 juga membuktikan bahwa penerapan metode SMART dalam 

sistem pendukung keputusan mampu membantu proses seleksi secara objektif dan meningkatkan akurasi 

rekomendasi yang dihasilkan. 6 menyatakan bahwa metode SMART mampu meningkatkan akurasi keputusan 

dalam penilaian kelayakan kredit. 

Selain itu, 7 menunjukkan bahwa penerapan SMART berbasis web menghasilkan keputusan yang lebih objektif 

dan transparan dibandingkan metode manual. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa metode SMART 
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mampu menghasilkan keputusan yang terstruktur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, 8 

menjelaskan bahwa distribusi LPG di Indonesia memerlukan perencanaan yang baik agar pasokan dapat merata 

dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sehingga dibutuhkan sistem pendukung keputusan yang akurat. 

Penelitian 9 menunjukkan bahwa metode SMART efektif digunakan dalam sistem pendukung keputusan pada 

sektor pendidikan karena mampu menghasilkan pemilihan alternatif secara sistematis dan transparan.  

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, metode SMART dinilai relevan dan tepat digunakan sebagai pendekatan 

dalam pengembangan sistem pendukung keputusan pada penelitian ini, khususnya dalam menentukan prioritas 

pangkalan LPG secara objektif dan terukur. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis proses perancangan dan penerapan sistem pendukung keputusan dalam menentukan prioritas pangkalan 

LPG. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran komprehensif terhadap proses distribusi LPG 

dan permasalahan yang dihadapi di lapangan. 

2.1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik 

ini digunakan untuk memperoleh data yang komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Girsang dan 10 

menyatakan bahwa kombinasi wawancara, observasi, dan dokumentasi efektif digunakan dalam pengembangan 

sistem berbasis aplikasi karena mampu menghasilkan data yang akurat dan relevan. 

Wawancara dilakukan dengan pihak manajemen dan bagian operasional distribusi LPG untuk memperoleh 

informasi terkait proses penyaluran tabung gas serta kriteria yang digunakan dalam menentukan pangkalan 

prioritas. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas distribusi LPG di lapangan guna 

memahami kondisi nyata yang terjadi. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan mempelajari dokumen 

perusahaan yang berkaitan dengan data pangkalan, laporan distribusi, serta arsip pendukung lainnya. 

2.2. Penentuan Kriteria Penilaian 

Penentuan kriteria dilakukan berdasarkan hasil wawancara dan kebutuhan operasional perusahaan. 1 menyatakan 

bahwa pemilihan kriteria merupakan tahap krusial dalam metode pengambilan keputusan multikriteria karena 

sangat memengaruhi hasil akhir keputusan. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian 

Kode Kriteria Jenis 

C1 Volume permintaan Benefit 

C2 Jumlah stok Benefit 

C3 Jarak distribusi Cost 

C4 Frekuensi pengambilan Benefit 

C5 Kapasitas penyimpanan Benefit 

Kriteria volume permintaan (C1) digunakan untuk mengetahui tingkat kebutuhan LPG di setiap pangkalan. Jumlah 

stok (C2) menunjukkan ketersediaan tabung gas. Jarak distribusi (C3) merupakan kriteria biaya (cost) karena 

semakin jauh jarak, semakin besar biaya pengiriman. Frekuensi pengambilan (C4) menunjukkan intensitas 

permintaan, sedangkan kapasitas penyimpanan (C5) menunjukkan kemampuan pangkalan dalam menampung 

LPG. 

2.3. Penentuan Bobot Kriteria 

Pemberian bobot bertujuan untuk menunjukkan tingkat kepentingan relatif antar kriteria. 11 menyatakan bahwa 

pembobotan kriteria merupakan tahap penting dalam sistem pendukung keputusan karena berpengaruh langsung 

terhadap kualitas hasil rekomendasi. 
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Tabel 2. Bobot Kriteria 

Kriteria Bobot 

C1 0,30 

C2 0,25 

C3 0,20 

C4 0,15 

C5 0,10 

Total 1,00 

Bobot terbesar diberikan pada volume permintaan karena dianggap paling berpengaruh terhadap kebutuhan 

distribusi LPG. Kriteria lainnya disesuaikan dengan tingkat kepentingannya masing-masing. 

2.4. Skala Penilaian 

Skala penilaian digunakan untuk mengonversi data kualitatif menjadi kuantitatif agar dapat diolah secara 

matematis. Skala yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Skala Penilaian 

Nilai Keterangan 

1 Sangat rendah 

2 Rendah 

3 Cukup 

4 Tinggi 

5 Sangat tinggi 

Skala ini digunakan untuk menilai setiap kriteria pada masing-masing pangkalan LPG, di mana nilai 1 

menunjukkan kondisi terendah dan nilai 5 menunjukkan kondisi tertinggi. 

2.5. Penerapan Metode SMART 

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) digunakan sebagai teknik utama dalam penelitian ini. 
12 menjelaskan bahwa SMART bekerja dengan mengombinasikan bobot kepentingan kriteria dengan nilai utilitas 

setiap alternatif sehingga menghasilkan skor preferensi sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Konsep tersebut diperkuat oleh 1 yang menyatakan bahwa SMART efektif diterapkan dalam sistem pendukung 

keputusan berbasis aplikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 13 yang membuktikan bahwa penerapan metode 

SMART pada sistem pendukung keputusan seleksi beasiswa mampu meningkatkan objektivitas dan akurasi hasil 

keputusan. 

14 juga menyatakan bahwa metode SMART efektif digunakan dalam sistem pendukung keputusan karena mampu 

menyederhanakan permasalahan multikriteria menjadi lebih terstruktur dan terukur. 

Tahapan penerapan metode SMART dalam penelitian ini meliputi: 

1. Normalisasi bobot kriteria 

2. Perhitungan nilai utilitas berdasarkan jenis kriteria (benefit dan cost) 

3. Perhitungan nilai preferensi setiap alternatif 
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2.6. Pemeringkatan Alternatif 

Nilai preferensi yang diperoleh digunakan sebagai dasar pemeringkatan pangkalan LPG. Alternatif dengan nilai 

preferensi tertinggi ditetapkan sebagai prioritas utama penyaluran tabung gas. Proses ini bertujuan memberikan 

rekomendasi keputusan yang objektif dan mudah dipahami oleh pengambil keputusan. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Hasil penelitian dan pembahasan disajikan untuk menjelaskan penerapan metode SMART dalam menentukan 

prioritas pangkalan LPG secara objektif. Bagian ini membahas hasil perhitungan, implementasi sistem, serta 

pengujian aplikasi yang telah dikembangkan. 

3.1. Hasil Penerapan Metode SMART 

Penerapan metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) dilakukan untuk menentukan prioritas 

pangkalan LPG berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Proses perhitungan diawali dengan normalisasi bobot, 

dilanjutkan dengan perhitungan nilai utilitas, serta penggabungan nilai utilitas dengan bobot kriteria untuk 

memperoleh nilai preferensi akhir. 

Hasil pemeringkatan menunjukkan bahwa setiap pangkalan LPG memiliki tingkat prioritas yang berbeda. 

Pangkalan dengan nilai preferensi tertinggi ditetapkan sebagai prioritas utama penyaluran tabung gas. Penelitian 
15 membuktikan bahwa penerapan metode SMART dalam sistem pendukung keputusan mampu membantu 

pengguna dalam menentukan alternatif terbaik secara objektif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

16 juga menyebutkan bahwa metode SMART memiliki tingkat transparansi yang tinggi karena setiap tahapan 

perhitungan dapat ditelusuri secara sistematis. Hal ini mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

keputusan yang dihasilkan tidak lagi bersifat subjektif, melainkan berbasis data dan perhitungan matematis. 

3.2. Implementasi Sistem 

Metode SMART kemudian diimplementasikan ke dalam sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan. Aplikasi 

ini terdiri atas modul login, menu utama, input data, proses perhitungan, dan hasil pemeringkatan. 

 

Gambar 1. Tampilan Halaman Login Sistem 

Gambar 1 menunjukkan tampilan halaman login yang digunakan sebagai mekanisme autentikasi pengguna 

sebelum mengakses sistem. Pengguna diwajibkan memasukkan username dan password yang valid agar dapat 

masuk ke sistem. 
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Gambar 2. Tampilan Menu Utama Aplikasi 

Gambar 2 menampilkan menu utama aplikasi yang berfungsi sebagai pusat navigasi untuk mengakses seluruh fitur 

sistem, seperti pengelolaan data pangkalan, kriteria, bobot, serta proses perhitungan metode SMART. 

 

Gambar 3. Form Input Data Pangkalan LPG 

Gambar 3 memperlihatkan form input data pangkalan LPG yang digunakan untuk memasukkan nilai setiap kriteria 

penilaian. Data yang diinput selanjutnya akan diproses oleh sistem. 
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Gambar 4. Proses Perhitungan Metode SMART  

Gambar 4 menunjukkan halaman proses perhitungan metode SMART. Pada halaman ini sistem melakukan 

normalisasi bobot, perhitungan nilai utilitas, serta penggabungan nilai dengan bobot kriteria secara otomatis. 
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Gambar 5. Hasil Pemeringkatan Pangkalan LPG 

Gambar 5 menampilkan hasil pemeringkatan pangkalan LPG berdasarkan nilai preferensi tertinggi hingga 

terendah. Tampilan ini memudahkan pengguna dalam menentukan pangkalan prioritas penyaluran tabung gas. 

Implementasi sistem ini sejalan dengan penelitian 1 yang menyatakan bahwa sistem pendukung keputusan berbasis 

aplikasi mampu meningkatkan efisiensi pengolahan data serta meminimalkan kesalahan dalam proses perhitungan. 

Selain itu, implementasi antarmuka aplikasi yang sederhana dan mudah dipahami sejalan dengan pendapat 
[NO_PRINTED_FORM] 16 yang menyatakan bahwa desain antarmuka yang baik dapat meningkatkan efektivitas 

penggunaan sistem informasi. 

3.3. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan seluruh fungsi aplikasi 

berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian meliputi proses login, input data, pengelolaan kriteria, perhitungan 

metode SMART, serta tampilan hasil pemeringkatan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan dengan baik tanpa ditemukan kesalahan yang 

memengaruhi kinerja sistem. Temuan ini sejalan dengan 11 yang menyatakan bahwa pengujian fungsional 

diperlukan untuk menjamin kualitas dan keandalan sistem informasi sebelum digunakan secara operasional. 

3.4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penerapan metode SMART dan implementasi sistem, dapat diketahui bahwa aplikasi yang 

dikembangkan mampu meningkatkan objektivitas dalam menentukan prioritas pangkalan LPG. Proses 
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pengambilan keputusan tidak lagi bergantung pada intuisi, melainkan berdasarkan perhitungan kuantitatif yang 

terstruktur. 

Temuan ini mendukung penelitian 1 yang menyatakan bahwa penerapan metode SMART dalam sistem berbasis 

aplikasi mampu meningkatkan akurasi dan konsistensi keputusan. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) pada sistem pendukung keputusan mampu membantu proses 

penentuan prioritas pangkalan LPG secara objektif dan terstruktur. Metode SMART terbukti efektif dalam 

mengolah berbagai kriteria penilaian sehingga menghasilkan rekomendasi prioritas yang lebih akurat 

dibandingkan dengan proses pengambilan keputusan secara manual. Sistem pendukung keputusan yang 

dikembangkan berhasil mengintegrasikan proses penginputan data, pembobotan kriteria, perhitungan nilai utilitas, 

hingga pemeringkatan pangkalan LPG secara otomatis. Hasil pemeringkatan yang dihasilkan mampu memberikan 

gambaran yang jelas mengenai tingkat prioritas masing-masing pangkalan, sehingga memudahkan pihak 

manajemen dalam mengambil keputusan yang lebih rasional dan berbasis data. Hasil implementasi sistem 

menunjukkan bahwa aplikasi yang dibangun dapat berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian 

sistem menggunakan metode black box testing membuktikan bahwa seluruh fitur utama sistem berjalan 

sebagaimana yang diharapkan, mulai dari proses autentikasi, pengelolaan data, perhitungan metode SMART, 

hingga penyajian hasil pemeringkatan. Dengan demikian, sistem pendukung keputusan berbasis metode SMART 

yang dikembangkan dinilai layak digunakan sebagai alat bantu dalam proses distribusi LPG. Sistem ini diharapkan 

mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta transparansi dalam penentuan prioritas pangkalan LPG, sekaligus 

meminimalkan subjektivitas dalam pengambilan keputusan. 
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